ATAS ~
S o >

Nz

5 UNIVED -
\ BENGKULU
N w 7,

s

Comparlson of K- Nearest Nelghbor and Naive Bayes Algorlthms for
Vocational High School 4 Padang Student’s Majoring Specialization

Ryan Firmansyah "; Agung Ramadhanu ?; Billy Hendrik ¥
123 Informatics Engineering, Faculty of Computer Science, Universitas Putra Indonesia YPTK Padang

Email: ¥ ryanfnsh@gmail.com

How to Cite :

Firmansyah, R., Ramadhanu, A., Hendrik, B. (2026). Comparison of K-Nearest Neighbor and Naive Bayes
Algorithms for Vocational High School 4 Padang Student's Majoring Specialization Jurnal Media

Computer Science, 5(4)

ARTICLE HISTORY

Received [08 Agustus 2026]
Revised [25 Oktober 2026]
Accepted [27 Oktober 2026]

KEYWORDS

Data Mining, K-Nearest Neighbor
(KNN). Naive Bayes Classifier,
Majoring Decision, Model
Evaluation

This is an open access article under the
CC-BY-SA license

©NOIC)

ABSTRAK

Penentuan peminatan penjurusan siswa di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri (SMKN) Negeri 4 Padang masih dilakukan secara subjektif,
sehingga berisiko menyebabkan ketidaktepatan penempatan yang
berdampak pada prestasi belajar siswa. Pendekatan Data Mining
dibutuhkan untuk menganalisis pola nilai akademik secara terstruktur
dan objektif guna mendukung keputusan penjurusan. Penelitian ini
bertujuan mengimplementasikan serta membandingkan performa
algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dan Naive Bayes Classifier dalam
memprediksi peminatan penjurusan siswa. Metode penelitian
menerapkan pendekatan preprocessing standar, yang meliputi
pembersihan data, normalisasi, dan pembagian data latih-uji. Model
klasifikasi selanjutnya dievaluasi menggunakan metode Stratified 5-Fold
Cross Validation dan Confusion Matrix untuk menilai akurasi serta
keandalan prediksi. Dataset terdiri dari 68 record siswa SMKN 4 Padang
dengan lima variabel mata pelajaran inti dan tiga target kelas peminatan
jurusan. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa Naive Bayes Classifier
menghasilkan performa lebih unggul dengan rata-rata akurasi total
mencapai 64,71%. Sementara itu, algoritma K-Nearest Neighbor (K=12)
memperoleh akurasi sebesar 47,06%. Kontribusi penelitian ini dapat
menyediakan model sistem pendukung keputusan otomatis berbasis
data akademik yang objektif bagi sekolah dalam penentuan minat
jurusan.

ABSTRACT

Determining a student's major of specialization at State Vocational High
School (SMKN) Negeri 4 Padang is still done subjectively, so there is a risk of
causing inaccurate placement which has an impact on student learning
achievement. A Data Mining approach is needed to analyze academic grade
patterns in a structured and objective manner to support majoring decisions.
This research aims to implement and compare the performance of the K-
Nearest Neighbor (KNN) algorithm and the Naive Bayes Classifier in predicting
students' majors. The research method applies a standard preprocessing
approach, which includes data cleaning, normalization, and training-test data
sharing. The classification model was then evaluated using the Stratified 5-
Fold Cross Validation and Confusion Matrix methods to assess the accuracy
and reliability of predictions. The dataset consists of 68 records of SMKN 4
Padang students with five core subject variables and three target major
specialization classes. Experimental results show that the Naive Bayes
Classifier produces superior performance with an average total accuracy of
64.71%. Meanwhile, the K-Nearest Neighbor algorithm (K=12) obtained an
accuracy of 47.06%. The contribution of this research can provide an
automated decision support system model based on objective academic data
for schools in determining major interest.
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PENDAHULUAN

Penentuan peminatan penjurusan siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih
berlangsung secara subjektif sehingga penempatan siswa sering tidak selaras dengan kemampuan
akademik, potensi kognitif, dan kecenderungan belajar yang dimiliki secara individual. Proses
penjurusan umumnya mengandalkan rekomendasi guru, hasil nilai rata-rata, serta minat siswa
tanpa analisis mendalam terhadap pola akademik yang terbentuk selama proses pembelajaran
(Rahmawati et al., 2025). Ketidaktepatan penjurusan terbukti menurunkan motivasi belajar dan
meningkatkan risiko salah jurusan pada siswa pendidikan vokasi yang berdampak langsung
terhadap capaian akademik dan keberhasilan pembelajaran kejuruan (Charly Eban Kati & Desyani,
2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesalahan penjurusan tidak hanya bersifat
administratif, tetapi juga memengaruhi kualitas proses pembelajaran dan pengembangan
kompetensi siswa, sehingga diperlukan pendekatan berbasis data untuk menghasilkan keputusan
peminatan yang lebih objektif dan terukur melalui pemanfaatan informasi akademik siswa secara
sistematis (Mubarok et al., 2025).

Penelitian terdahulu melaporkan bahwa proses peminatan siswa di sekolah kejuruan sering
menghasilkan ketidaktepatan penjurusan karena pemetaan kemampuan akademik dan
karakteristik belajar siswa belum dilakukan menggunakan pendekatan analitis yang sistematis
(Supriyanto et al., 2022). Kajian lain menemukan bahwa kesalahan penjurusan berdampak signifikan
terhadap rendahnya pencapaian akademik serta ketidaksiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran kejuruan yang bersifat spesifik dan berorientasi kompetensi (Apriliani, 2023). Studi
komprehensif terbaru menegaskan bahwa permasalahan penjurusan di SMK dapat diminimalkan
apabila sekolah menerapkan model analisis berbasis data yang mampu mengenali pola kinerja
akademik siswa secara lebih akurat (Fitrianna & Sutarman, 2025). Hasil penelitian tersebut
memperkuat urgensi pengembangan sistem penjurusan yang didasarkan pada analisis data
akademik sebagai solusi atas permasalahan penjurusan di sekolah kejuruan.

Data Mining menyediakan pendekatan analitis yang mampu mengekstraksi pola terstruktur
dari data akademik siswa sehingga proses peminatan dapat dilakukan secara objektif dan terukur
berdasarkan karakteristik kemampuan belajar yang dimiliki siswa (Fajrin et al., 2024). Teknik Data
Mining dalam bidang pendidikan terbukti meningkatkan ketepatan pengambilan keputusan karena
algoritma yang digunakan mampu mengelola data dalam jumlah besar serta menghasilkan model
prediksi yang konsisten dan stabil (Marten Sudi et al., 2024). Klasifikasi merupakan salah satu teknik
utama dalam Data Mining yang bertujuan mengelompokkan data ke dalam kelas tertentu
berdasarkan atribut yang dimiliki, dan dalam bidang pendidikan digunakan untuk memprediksi
prestasi akademik siswa, menentukan kelulusan, serta mendukung sistem rekomendasi akademik
berbasis data (Hussain, 2025). Implementasi Data Mining pada sistem rekomendasi peminatan
menunjukkan efektivitas tinggi dalam memetakan karakteristik siswa terhadap jurusan yang sesuai
di sekolah kejuruan, sehingga Data Mining memiliki peran strategis sebagai solusi dalam
mendukung penentuan peminatan siswa secara objektif dan berkelanjutan di SMK (Mutia Br Sbr et
al., 2025).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan Data Mining dalam bidang pendidikan
mampu meningkatkan ketepatan identifikasi pola belajar siswa (Zulfikar & Oktorina, 2025), serta
teknik klasifikasi memberikan tingkat akurasi yang tinggi dalam memprediksi performa akademik
dan kecocokan jalur belajar siswa (Mk et al.,, 2024). K-Nearest Neighbor merupakan algoritma
klasifikasi berbasis kedekatan jarak yang memetakan data akademik siswa ke dalam kategori
peminatan berdasarkan kemiripan karakteristik antar data sehingga proses klasifikasi dapat
dilakukan secara sederhana namun efektif (Ramadhani, 2025). Algoritma KNN terbukti memberikan
performa akurasi yang tinggi pada berbagai penelitian klasifikasi pendidikan karena proses
perhitungannya yang konsisten terhadap perubahan pola data (Nurwati & Santoso, 2025).
Sementara itu, Naive Bayes merupakan algoritma klasifikasi berbasis probabilitas yang
memanfaatkan prinsip Teorema Bayes untuk memprediksi kelas data berdasarkan peluang
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kemunculan atrlbut tertentu sehingga mampu memproses data akademlk 5|swa secara ef|5|en
(Rusdiana Ekawati et al., 2025), dan menunjukkan performa tinggi pada berbagai studi klasifikasi
karena model ini mampu bekerja optimal meskipun variabel prediktor diasumsikan saling
independen secara statistik (Nuari Anisa Sivi et al., 2023). Kajian terbaru membuktikan bahwa Naive
Bayes mampu bersaing dengan algoritma klasifikasi lain pada penelitian peminatan siswa dan
sering menghasilkan performa yang kompetitif dalam konteks data vokasi (Kurniasari et al., 2024).

Penelitian mengenai peminatan penjurusan siswa menuntut hadirnya model klasifikasi yang
mampu memberikan hasil prediksi akurat berdasarkan pola akademik siswa di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 4 Padang. Data Mining menyediakan kerangka analitis yang memungkinkan
algoritma seperti K-Nearest Neighbor dan Naive Bayes mengidentifikasi pola akademik siswa secara
terstruktur sehingga proses penjurusan dapat dilakukan dengan dasar yang objektif dan terukur
(Munarsih & Ningsi, 2023). Kedua algoritma tersebut terbukti mampu bekerja secara komplementer
dalam tugas klasifikasi pendidikan karena dapat mengolah variabel akademik siswa untuk
menghasilkan prediksi peminatan yang akurat (Jannah & S, 2025). Penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan dan membandingkan performa algoritma K-Nearest Neighbor dan Naive
Bayes dalam mengklasifikasikan peminatan penjurusan siswa di SMK Negeri 4 Padang, serta
menentukan algoritma terbaik untuk konteks sekolah tersebut. Kontribusi utama penelitian ini
adalah menyediakan model sistem pendukung keputusan otomatis berbasis data akademik yang
objektif, terukur, dan akurat untuk membantu pihak sekolah dalam meningkatkan ketepatan
penempatan jurusan siswa, sehingga dapat meminimalisir kesalahan penjurusan yang berdampak
pada peningkatan kualitas pembelajaran dan pengembangan kompetensi siswa di SMK Negeri 4
Padang.

LANDASAN TEORI

Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN)

K-Nearest Neighbor (KNN) merupakan algoritma klasifikasi berbasis instance-based learning
yang menentukan kelas suatu data berdasarkan kedekatan jaraknya dengan sejumlah data latih
(parameter K) menggunakan fungsi Euclidean Distance Prosesnya dimulai dengan menghitung jarak
antara data uji dan setiap data latih, mengurutkannya, lalu memilih sejumlah K tetangga terdekat
untuk menentukan hasil prediksi melalui suara mayoritas (majority voting). Meskipun memiliki
kelebihan dalam kesederhanaan konsep dan tidak memerlukan tahap pelatihan yang kompleks,
KNN sangat sensitif terhadap skala data dan membutuhkan komputasi yang tinggi seiring
bertambahnya jumlah data, sehingga normalisasi fitur menjadi tahapan yang penting.

Algoritma Naive Bayes

Naive Bayes adalah algoritma klasifikasi berbasis probabilitas yang memanfaatkan Teorema
Bayes dengan asumsi "naive" bahwa setiap atribut bersifat independen satu sama lain terhadap
kelas target. Dalam menangani data numerik kontinu, varian Gaussian Naive Bayes digunakan
dengan menghitung nilai likelihood berdasarkan fungsi kepadatan probabilitas distribusi normal
yang melibatkan nilai rata-rata dan standar deviasi dari data latih. Algoritma ini dikenal karena
kecepatan komputasinya dan kemampuannya bekerja dengan volume data latih yang kecil, namun
akurasinya dapat terancam apabila terdapat korelasi kuat antar fitur yang melanggar asumsi
independensinya

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen komparatif
yang bertujuan untuk membandingkan performa dua algoritma klasifikasi, yaitu K-Nearest Neighbor
(K-NN) dan Naive Bayes Classifier, dalam memprediksi peminatan penjurusan siswa. Aspek utama
yang dikaji meliputi analisis data akademik siswa yang terdiri dari nilai mata pelajaran inti (Bahasa
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Indonesia, Matematika, IPA, IPS, dan Bahasa Inggris) sebagal varlabel prediktor, serta jurusan yang
dipilih siswa (Bisnis & Manajemen, Desain & Media Digital, dan Seni & Kriya) sebagai variabel target.
Cakupan penelitian ini terbatas pada data nilai Surat Keterangan Lulus (SKL) atau ljazah siswa SMK
Negeri 4 Padang dengan jumlah sampel sebanyak 68 siswa, yang diolah melalui tahapan
preprocessing data (pembersihan data, encoding, normalisasi, dan pembagian data latih-uji),
implementasi kedua algoritma dengan optimasi parameter, serta evaluasi model menggunakan
Stratified 5-Fold Cross Validation dan Confusion Matrix untuk mengukur akurasi, presisi, recall, dan
F1-Score guna menentukan algoritma terbaik dalam mendukung keputusan peminatan jurusan
secara objektif dan terstruktur. Secara lebih rinci, kerangka penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini disajikan pada Gambar 1 berikut.

© 1. Masalah: Penjurusan Subjektif
% - Penentuan masih subjektif F==
- Perlu SPK objektif

| o 2. Studi Literatur: Klasifikasi )
o _® - Data Mining & Klasifikasi -
= - KNN, Naive Bayes

- Evaluasi Model

3. Data: SMKN 4 Padang k
> g - Nilai SKL/ljazah -
o888 - 68 Siswa, 3 Kelas i
== - Target: 3 Jurusan i

4_Analisis & Prepracassing :

- Cleaning & Normalisasi |

1 - Split Data (75/25) 2o
- K-NN (Optimal K)

- NB (GaussianNB)

a's I.Jmplmnl l Pengujlan |
AL - Pelatihan & Uji Model (‘a" L.
4 Dﬂ[[ - Cross Validation

- Confusion Matrix

\ . 4

Gambar 1. Alur Kerangka Penelitian

Gambar 1 menyajikan alur sistematis penelitian yang dimulai dari identifikasi masalah, yaitu
ketidakobjektifan dalam penentuan penjurusan siswa SMK Negeri 4 Padang yang berisiko terhadap
ketepatan penempatan dan prestasi belajar. Tahapan selanjutnya adalah studi literatur untuk
memperkuat landasan teori mengenai Data Mining, algoritma K-NN, dan Naive Bayes, dilanjutkan
dengan pengumpulan data nilai Transkrip/SKL/ljazah sebanyak 68 siswa dengan 5 variabel prediktor
dan 3 kelas target. Proses analisis masalah mencakup preprocessing data (pembersihan, encoding,
normalisasi, dan split data), implementasi K-NN dengan optimasi nilai K, serta implementasi Naive
Bayes dengan model GaussianNB. Selanjutnya dilakukan pengujian model menggunakan Stratified
5-Fold Cross Validation dan Confusion Matrix untuk mengevaluasi performa kedua algoritma, yang
hasilnya akan dibandingkan untuk menentukan model terbaik. Tahap akhir penelitian adalah
penarikan kesimpulan dan pemberian saran berdasarkan temuan yang diperoleh, sehingga seluruh
rangkaian kegiatan ini memastikan penelitian berjalan secara terstruktur dan terarah sesuai kaidah
ilmiah.
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K- Nearest Nelghbor

K-Nearest Neighbor (KNN) merupakan salah satu metode klasifikasi dalam supervised
learning. Metode ini mengklasifikasikan data baru berdasarkan kedekatan data tersebut dengan
data pada dataset pelatihan. Kelas data baru ditentukan berdasarkan kelas mayoritas dari sejumlah
K tetangga terdekat. (Putri & Alamsyah, 2025). KNN menggunakan ukuran jarak untuk menentukan
tingkat kedekatan antar-data. Salah satu ukuran jarak yang sering digunakan adalah Euclidean
Distance. Perhitungan jarak dilakukan terhadap seluruh data latih, kemudian hasilnya diurutkan dari
jarak terkecil hingga terbesar (Limas et al., n.d.). Euclidean Distance digunakan untuk menghitung
jarak antara data uji dan data latih. Persamaannya adalah sebagai berikut (Warsun & Putra, 2021).

d(x,y) = (Z (x, —yi-:-Z)

(i=1)

Keterangan:

d(x,v) :Jarak antara data xdan datay
x;: Nilai atribut ke-i pada data uiji

v;: Nilai atribut ke-i pada data latih

n: Jumlah atribut yang digunakan

Algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) merupakan salah satu metode klasifikasi yang
termasuk dalam kategori lazy learning atau instance-based learning, di mana proses pembelajaran
dilakukan pada saat data uji akan diklasifikasikan. Tahapan algoritma K-NN dimulai dengan
menyiapkan dataset yang akan digunakan, kemudian membagi dataset menjadi data latih dan data
uji. Sebelum dilakukan perhitungan, data terlebih dahulu melalui tahap prapemrosesan, seperti
pembersihan data dan normalisasi, karena K-NN sangat sensitif terhadap skala data akibat
penggunaan perhitungan jarak. Selanjutnya, nilai K sebagai jumlah tetangga terdekat ditentukan.
Pada saat klasifikasi, algoritma menghitung jarak antara data uji dengan setiap data latih
menggunakan metrik jarak tertentu (seperti Euclidean, Manhattan, atau Minkowski), kemudian
mengurutkan seluruh data latih berdasarkan jarak terkecil dan memilih sejumlah K data dengan
jarak paling dekat. Setelah itu, algoritma menghitung jumlah kelas dari K tetangga yang telah dipilih
dan menentukan kelas data uji berdasarkan kelas mayoritas dari tetangga terdekat tersebut. Tahap
terakhir adalah mengevaluasi hasil klasifikasi menggunakan metrik evaluasi seperti akurasi, presisi,
recall, dan F1-Score untuk mengukur kinerja model yang telah dibangun.

KNN dapat digunakan untuk berbagai permasalahan klasifikasi. Performa metode ini
dipengaruhi oleh kualitas dataset, pemilihan atribut, nilai K, metode pengukuran jarak, dan proses
normalisasi data.

Naive Bayes

Naive Bayes merupakan metode klasifikasi yang menggunakan pendekatan probabilistik
berdasarkan Teorema Bayes. Metode ini menghitung kemungkinan suatu data termasuk ke dalam
kelas tertentu berdasarkan nilai atribut yang dimilikinya. Naive Bayes mengasumsikan bahwa setiap
atribut bersifat independen terhadap atribut lainnya dengan memperhatikan kelas data (Alfianty &
Mulyati, 2022).

Dalam proses klasifikasi, Naive Bayes menggunakan tiga komponen utama, yaitu prior
probability, likelihood, dan posterior probability. Prior probability menunjukkan probabilitas awal
suatu kelas, likelihood menunjukkan probabilitas kemunculan atribut pada kelas tertentu,
sedangkan posterior probability menunjukkan probabilitas akhir suatu data terhadap kelas tertentu
(Sofia, 2023).

Adapun persamaan dasar Teorema Bayes adalah sebagai berikut:
P(C|X) = (P(X|C) x P(C))/P(X)
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Apabila data memiliki beberapa atribut, persamaan Naive Bayes dapat dituliskan sebagai berikut:

n

l_[ P{Xilc))/P(Xszr---an)

P(C|Xy, Xy, X,) = (P{C)
a=1)

Dalam proses klasifikasi, kelas yang dipilih adalah kelas dengan nilai posterior probability terbesar.
Persamaan keputusan klasifikasi dapat dituliskan sebagai berikut:

¢ = arg max lP{C) 1_[ P(X,|C)
(i=1)

Prior probability dapat dihitung menggunakan persamaan berikut:
P(C) = Jumlah data pada kelas C

Jumlah seluruh data

Untuk data numerik yang mengikuti distribusi Gaussian, nilai likelihood dapat dihitung
menggunakan persamaan:

P(x,|0) = 1/ |(2mod)exp(—(x; — uc)?/(268)))

Keterangan:
e ucadalah nilai rata-rata atribut pada kelas C.

e ¢zadalah nilai varians atribut pada kelas C.
e x;adalah nilai atribut dari data yang akan diklasifikasikan.

Algoritma Naive Bayes menerapkan Teorema Bayes dengan asumsi independensi antar fitur.
Penerapannya diawali dengan menyiapkan dataset berlabel, membagi data menjadi latih dan uji,
serta melakukan prapemrosesan data. Selanjutnya, algoritma menentukan kelas yang tersedia,
menghitung jumlah data per kelas, dan menghitung nilai prior probability setiap kelas. Kemudian,
dihitung nilai likelihood setiap atribut terhadap masing-masing kelas untuk memperoleh nilai
posterior probability. Tahap akhir dilakukan dengan membandingkan nilai posterior probability
setiap kelas dan menentukan kelas dengan nilai terbesar sebagai hasil prediksi, lalu mengevaluasi
kinerja model menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, dan F1-Score.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada bagian ini disajikan seluruh temuan yang diperoleh dari serangkaian proses
pengolahan data dan pengujian yang telah dilakukan. Setiap hasil yang diperoleh dianalisis secara
mendalam untuk memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap permasalahan yang
diteliti. Pembahasan dilakukan secara sistematis dengan mengacu pada tujuan penelitian yang telah
ditetapkan pada bagian sebelumnya.

Pembahasan
Dataset Penelitian

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari dokumentasi fotokopi
ijazah/SKL/transkrip siswa SMK Negeri 4 Padang yang dikumpulkan secara acak. Data terdiri dari 68

1640 | Ryan Firmansyah, Agung Ramadhanu, Billy Hendrik ; Comparison of K-Nearest Neighbor...



_\ III’HMJ| N
siswa dengan 5 fitur n|Ia| akademik, yaitu Bahasa Indone5|a Matematlka IPA, IPS dan Bahasa

Inggris. Variabel target yang digunakan adalah jurusan yang telah dikelompokkan menjadi 3
kategori, yaitu Bisnis & Manajemen (25 siswa), Desain & Media Digital (28 siswa), dan Seni & Kriya
(15 siswa). Seluruh data telah melalui tahap pra-pemrosesan sehingga siap digunakan untuk proses
klasifikasi. Adapun sampel data pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 1 Dataset Penelitian

1 Asifa Nurul Aeni 82,64 74,04 78,11 83,46 82,11 Bisnis & Manajemen
2 AURA SYAFANA 92 92 91 91 92 Bisnis & Manajemen
3 DELVIZULYA SHYANTIA 90,7 92,65 91,65 92,9 90,6 Bisnis & Manajemen
4  Hafsah Hapsari 87,92 85,17 87,16 88,71 81,72 Bisnis & Manajemen
5 Haris Zulfikar 84,12 79,26 79,05 86,16 77,86 Bisnis & Manajemen

Sampel data menunjukkan bahwa dataset yang digunakan telah bersih dan siap untuk
diproses. Seluruh atribut memiliki nilai yang lengkap dan format yang seragam sehingga dapat
dilanjutkan ke tahap preprocessing dan implementasi algoritma.

Analisis Variabel

Pada bagian ini dilakukan analisis terhadap variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian, baik variabel independen (fitur) maupun variabel dependen (target). Variabel independen
terdiri dari 5 fitur nilai akademik, yaitu Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, dan Bahasa Inggris.
Sementara itu, variabel dependen yang digunakan adalah jurusan yang telah dikelompokkan
menjadi 3 kategori, yaitu Bisnis & Manajemen, Desain & Media Digital, dan Seni & Kriya.

Tabel 2 Variabel Penelitian

1 Asifa Nurul Aeni 82,64 74,04 78,11 83,46 82,11 Bisnis & Manajemen
2 AURA SYAFANA 92 92 91 91 92 Bisnis & Manajemen
3 DELVIZULYA SHYANTIA 90,7 92,65 91,65 92,9 90,6 Bisnis & Manajemen
4 Hafsah Hapsari 87,92 85,17 87,16 88,71 81,72 Bisnis & Manajemen
5 Haris Zulfikar 84,12 79,26 79,05 86,16 77,86 Bisnis & Manajemen

Analisis variabel bertujuan untuk memahami karakteristik dan distribusi data sebelum
dilakukan proses klasifikasi.

Hasil Metode K-Nearest Neighbor (KNN)

Pengujian algoritma K-Nearest Neighbor dilakukan untuk menemukan konfigurasi
parameter terbaik dalam mengklasifikasikan jurusan siswa SMK Negeri 4 Padang. Parameter yang
diuji meliputi nilai K (jumlah tetangga terdekat) dan metrik jarak yang digunakan dalam perhitungan
jarak antar data. Pengujian dilakukan dengan skenario variasi nilai K dari 1 hingga 20 dan empat
jenis metrik jarak, yaitu Euclidean, Manhattan, Chebyshev, dan Minkowski. Data dibagi menjadi data
latih sebesar 75% (51 siswa) dan data uji sebesar 25% (17 siswa). Evaluasi kinerja model
menggunakan 5-fold cross-validation untuk memastikan hasil yang diperoleh stabil dan generalisasi
model dapat dipertanggungjawabkan. Hasil pengujian disajikan dalam bentuk akurasi untuk setiap
skenario.

Berdasarkan Tabel 3, nilai K=12 menghasilkan kinerja cross-validation terbaik dengan nilai
0.465 dan akurasi data uji sebesar 47.06%. Nilai K=16 menunjukkan akurasi data uji tertinggi
(76.47%) dengan F1-Score 0.729, namun nilai cross-validationnya hanya 0.391 yang mengindikasikan
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adanya overfitting. Hal ini menunjukkan bahwa model pada K=16 terIaIu spesifik terhadap data latih
dan tidak mampu menggeneralisasi dengan baik pada data baru. Nilai K=12 dipilih sebagai
parameter terbaik karena memberikan keseimbangan terbaik antara akurasi cross-validation dan
akurasi data uji, sehingga model diharapkan lebih stabil dan tidak overfitting.

Gambar 2 menunjukkan fluktuasi akurasi data uji pada berbagai nilai K. Akurasi tertinggi
terjadi pada K=16 (76.47%), namun nilai cross-validation yang rendah mengindikasikan model tidak
stabil. Secara umum, akurasi cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya nilai K hingga
mencapai titik optimal, kemudian mengalami penurunan. Fluktuasi yang terjadi menunjukkan
bahwa pemilihan nilai K sangat mempengaruhi kinerja model K-NN dalam mengklasifikasikan data.
Nilai K yang terlalu kecil (K=1-5) menghasilkan model yang sensitif terhadap noise, sedangkan nilai K
yang terlalu besar (K>16) menghasilkan model yang cenderung overfitting

Tabel 3 Hasil Pengujian K-NN

1 0.331 0.412 0.409
2 0.373 0.588 0.552
3 0.451 0.529 0.505
4 0.375 0.471 0.459
5 0.449 0.412 0.397
6 0.371 0.471 0.459
7 0.393 0.353 0.293
8 0.313 0.529 0.508
9 0.333 0.471 0.440
10 0.371 0.353 0.261
11 0.429 0.353 0.261
12 0.465 0.471 0.445
13 0.425 0.529 0.518
14 0.411 0.353 0.260
15 0.391 0.412 0.362
16 0.391 0.765 0.729
17 0.375 0.471 0.376
18 0.375 0.529 0.456
19 0.315 0.529 0.439
20 0.333 0.588 0.503
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Gambar 2. Performa K-NN Berdasarkan Nilai K

Hasil Metode Naive Bayes

Pengujian algoritma Naive Bayes dilakukan untuk mengklasifikasikan jurusan siswa
berdasarkan nilai akademik yang telah dikelompokkan ke dalam 3 kategori. Algoritma Naive Bayes
bekerja berdasarkan teori probabilitas Bayes dengan asumsi independensi antar fitur. Karena
seluruh fitur yang digunakan berupa data numerik kontinu (nilai Bahasa Indonesia, Matematika, IPA,
IPS, dan Bahasa Inggris), maka model yang digunakan adalah Gaussian Naive Bayes yang
mengasumsikan distribusi data mengikuti distribusi normal (Gaussian). Pengujian juga dilakukan
terhadap dua variasi model lainnya, yaitu MultinomialNB dan BernoulliNB, untuk melihat
perbandingan kinerja antar model. Evaluasi kinerja model menggunakan 5-fold cross-validation dan
data uji dengan metrik akurasi dan f1-score.

Tabel 4 Hasil Pengujian Naive Bayes

GaussianNB 0.509 0.647
MultinomialNB 0.409 0.294
BernoulliNB 0.411 0.412

Berdasarkan Tabel, GaussianNB menghasilkan kinerja terbaik dibandingkan kedua model
lainnya dengan nilai cross-validation sebesar 0.509 dan akurasi data uji 64.71%. Model
MultinomialNB memiliki kinerja terendah dengan akurasi hanya 29.41%, sedangkan BernoulliNB
berada di posisi tengah dengan akurasi 41.18%. Hal ini menunjukkan bahwa model GaussianNB
paling sesuai untuk data numerik kontinu seperti nilai akademik yang digunakan dalam penelitian
ini, karena model ini dirancang khusus untuk menangani fitur dengan distribusi Gaussian.
Sementara itu, MultinomialNB dan BernoulliNB lebih cocok untuk data diskrit atau biner, sehingga
kurang optimal ketika diterapkan pada data nilai yang bersifat kontinu.
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Gambar 3. Perbandingan Akurasi Variasi Naive Bayes

Gambar 3 memperjelas bahwa GaussianNB unggul secara signifikan pada seluruh metrik
evaluasi dibandingkan MultinomialNB dan BernoulliNB. MultinomialNB menunjukkan kinerja yang
paling rendah, yang mengindikasikan bahwa model ini tidak cocok untuk data numerik kontinu
karena mengasumsikan data berupa frekuensi atau hitungan. BernoulliNB yang dirancang untuk
data biner (0 atau 1) juga menunjukkan kinerja yang kurang optimal. Dengan demikian, GaussianNB
dipilih sebagai model Naive Bayes terbaik untuk penelitian ini.

Hasil Evaluasi Perbandingan K-NN dan Naive Bayes

Setelah dilakukan pengujian pada kedua algoritma dengan parameter terbaik masing-masing,
selanjutnya dilakukan evaluasi perbandingan kinerja untuk menentukan algoritma mana yang lebih
unggul dalam mengklasifikasikan jurusan siswa SMK Negeri 4 Padang. Parameter terbaik yang
digunakan adalah K-NN dengan nilai K=12 dan metrik jarak Euclidean, serta Naive Bayes dengan
model GaussianNB. Perbandingan kinerja dilakukan berdasarkan empat metrik evaluasi, yaitu
akurasi, presisi, recall, dan F1-Score. Seluruh metrik dihitung berdasarkan hasil pengujian pada data
uji yang berjumlah 17 siswa (25% dari total data).

Komparasi K-NN vs Naive Bayes

Perbandingan Performa Model F1-Score per Kelas
10 1.0
B K-NN (K=12) B K-NN
Il Naive Bayes Il Naive Bayes

08 08

0.727

0647 0647

0.625
0.571

06

Skor
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F1-Score sts oesa®
Jurusan

Gambar 4 Hasil Perbandingan K-NN dan Naive Bayes

Metrik

1644 | Ryan Firmansyah, Agung Ramadhanu, Billy Hendrik ; Comparison of K-Nearest Neighbor...



_\ III’HMJ| N
Berdasarkan Gambar 4.6, terlihat bahwa algorltma Nalve Bayes (Gau55|anNB) secara

konsisten mengungguli K-NN (K=12) pada seluruh metrik evaluasi. Pada metrik akurasi, Naive Bayes
mencapai 64,71% dibandingkan K-NN yang hanya 47,06%, dengan selisih sebesar 17,65%. Pada
metrik presisi, Naive Bayes sedikit lebih unggul dengan nilai 0,668 dibandingkan K-NN 0,646.
Keunggulan paling signifikan terlihat pada metrik recall, di mana Naive Bayes mencapai 64,71%
sedangkan K-NN hanya 47,06%, serta pada F1-Score yang mencapai 0,648 dibandingkan K-NN 0,445,
dengan selisih +0,204. Hal ini menunjukkan bahwa Naive Bayes memiliki keseimbangan yang lebih
baik antara presisi dan recall, serta lebih stabil dalam mengklasifikasikan data dengan jumlah
sampel terbatas. Keunggulan Naive Bayes disebabkan oleh pendekatan probabilistiknya yang
mampu menangani data numerik kontinu melalui model Gaussian, sementara K-NN kurang optimal
karena perhitungan jarak menjadi kurang efektif pada data dengan distribusi nilai yang homogen
antar kelas. Dengan demikian, Naive Bayes merupakan algoritma yang lebih direkomendasikan
untuk klasifikasi penjurusan siswa di SMK Negeri 4 Padang berdasarkan nilai akademik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa algoritma Naive Bayes dengan model Gaussian memiliki kinerja yang lebih unggul
dibandingkan algoritma K-Nearest Neighbor dalam klasifikasi peminatan penjurusan siswa di SMK
Negeri 4 Padang. Naive Bayes mencapai akurasi 64,71%, presisi 0,668, recall 64,71%, dan F1-Score
0,648, sementara K-NN dengan nilai K=12 dan metrik Euclidean hanya mencapai akurasi 47,06%,
presisi 0,646, recall 47,06%, dan F1-Score 0,445, dengan selisih akurasi sebesar 17,65%. Dengan
demikian, Naive Bayes direkomendasikan sebagai model sistem pendukung keputusan yang objektif
dan terukur untuk membantu pihak SMK Negeri 4 Padang dalam meningkatkan ketepatan
penempatan jurusan siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa Naive Bayes lebih stabil pada data numerik kontinu dengan jumlah sampel terbatas,
meskipun data akademik saja belum cukup untuk menghasilkan prediksi yang sempurna sehingga
diperlukan tambahan data non-akademik untuk peningkatan akurasi di masa mendatang.

Saran

Berdasarkan keterbatasan dan temuan penelitian, disarankan bagi SMK Negeri 4 Padang
untuk mengimplementasikan sistem rekomendasi penjurusan berbasis algoritma Naive Bayes
sebagai alat bantu keputusan yang objektif dalam proses penempatan jurusan siswa. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk menambah jumlah data dari beberapa angkatan, menambahkan fitur
non-akademik seperti minat bakat dan psikotes, mengatasi ketidakseimbangan kelas menggunakan
teknik SMOTE, menguji algoritma lain seperti Random Forest dan SVM, serta mengembangkan
aplikasi berbasis web atau mobile yang dapat digunakan secara praktis oleh pihak sekolah dalam
proses penerimaan siswa baru.
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